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SUMMARY 

ZENDI ALHAMAMI “Screening of Local Varieties of Rice (Oryza Sativa L.). 

South Sumatra Using PEG 6000 Solution And the Molecular Marker Method 

(SSR).” (Supervised by MERY HASMEDA). 

 The rice plant (Oryza Sativa L.) is one of the most important plants for the 

world that is thought to have originated in the indian or indochina area. This study 

aims to find local South Sumatra varieties of rice that are resistant to drought 

stress using Polyethylene Glycol (PEG) and PCR-RAPD solutions. This research 

was conducted at the Agricultural Cultivation laboratory, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. 

This research starts from August to December 2022.  This study used 2 factors, 

the first factor is Aquades solution as control, PEG with a concentration of 10%, 

and PEG with a concentration of 20%. The second factor, namely PCR-RAPD, is 

used by combining PCR techniques with random sequenss primers for the purpose 

of genome random locus amplication. The parameters observed were sprout 

length, bud length, main root length, seminar root length, germination percentage, 

dry weight of shoots, dry weight of roots, vigor indexion and PCR-RAPD 

amplication results. The results of the PEG study showed that solar rice, golden 

solar, tehas and short bridges are tolerant of drought stress, followed by DNA 

amplification which shows the results of DNA bands on each marker against solar 

rice, golden solar, jambat tehas and short bridges have similarities in DNA bands 

with comparison varieties that are resistant to drought stress. 

 

Keywords : Local Rice, PEG, PCR-RAPD, Molocular Markings. 

 

  



 

Universitas Sriwijyaya 

RINGKASAN 

ZENDI ALHAMAMI “Screening Benih Padi (Oryza Sativa L.) Varietas Lokal 

Sumatera Selatan Menggunakan Larutan PEG 6000 dan Metode Marka Molekuler 

(SSR).” (Dibimbing oleh MERY HASMEDA) 

 

 Tanaman padi (Oryza Sativa L.) merupakan salah satu tanaman yang sangat 

penting bagi dunia yang diduga berasal dari daerah india atau indocina. Penelitian 

ini bertujuan untuk mencari padi varietas lokal Sumatera Selatan yang tahan 

terhadap cekaman kekeringan menggunakan larutan Polietilena Glikol (PEG) dan 

PCR-RAPD.  Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Budidaya Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara,  

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini dimulai dari bulan Agustus 

sampai dengan bulan Desember 2022.  Penelitian ini menggunakan 2 faktor, 

faktor pertaman yaitu larutan Aquades sebagai kontrol, PEG dengan konsentrasi 

10%,  dan PEG dengan konsentrasi 20%. Faktor  kedua yaitu PCR-RAPD 

digunakan dengan cara mengkombinasikan teknik PCR dengan primer-primer 

sequenss acak untuk keperluan amplikasi lokus acak genom. Parameter yang 

diamati yaitu panjang kecambah, panjang tunas, panjang akar utama, panjang akar 

seminar, persentase perkecambaha, bobot kering tunas, bobot kering akar, indeksi 

vigor dan hasil amplikasi PCR-RAPD. Hasil penelitian PEG menunjukan bahwa 

padi surya, surya emas, jambat tehas dan pendek  toleran terhadap cekaman 

kekeringan, dilanjutkan dengan Amplikasi DNA yang menunjukan hasil pita 

DNA pada setiap marker terhadap padi surya, surya emas, jambat tehas dan 

pendek mempunyai kesamaan pita DNA dengan varietas pembanding yang tahan 

terhadap cekaman kekeringan. 

 

Kata Kunci : Padi Lokal, PEG, PCR-RAPD, Marka Molokuler.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 Padi (Oryza sativa L.) merupakan jenis tanaman yang sangat penting, 

sehingga tanaman padi merupakan tanaman yang sangat unggul. Pada tahun 2020 

produksi gabah kering Indonesia sebesar 54.649.202 ton (Badan Pusat Statistik, 

2020), yang mana harus mencukupi kebutuhan pangan penduduk Indonesia yang 

mencapai 270,20 juta masyarakat indonesia dengan tingkat rata-rata konsumsi 

beras bisa mencapai 111,58 kg/kapita/tahun (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Kekeringan merupakan kendala utama pada penanaman padi untuk lahan 

ladang dan irigasi (Afrianingsih et al.,2018). Kekeringan bisa menyebabkan 

terganggunya proses metabolisme pada tanaman terutama pada padi. Cekaman 

kekeringan pada lahan dapat mempengaruhi semua aspek pertumbuhan tanaman. 

Dengan demikian cekaman kekeringan bisa mempengaruhi proses biokimia dan 

fisiologis tanaman serta dapat menyebabkan terjadinya modifikasi anatomi dan 

morfolgi pada tanaman dengan lahan lainnya. salah satunya lahan rawan lebak 

yang memiliki karakter spesifik dan marjinal yang pengolahan butuh metode 

penangan yang berbeda. 

Upaya untuk meningkatkan kemampuan toleransi cekaman kekeringan padi 

dapat dilakukan melalui kegiatan pemuliaan tanaman dengan menggunakan 

aplikasi marka molekuler. Marka molekuler dalam mengidentifikasi gen toleran 

cekaman kekeringan lebih efektif dibanding dengan seleksi secara fenotipe. 

Tahapan pengembangan padi varietas lokal yang toleran terhadap cekaman 

kekeringan, terdiri dari tiga tahap utama diantaranya  identifikasi variasi genetik, 

seleksi gen terkait, dan introgresi gen terkait ke tetua resipien yang  terpilih (Lee 

et al., 2015). 

Marka DNA merupakan sebuah area kecil dari urutan DNA yang 

menunjukkan polimorfisme pada individu berbeda. Marka ini menutupi 

kekurangan marka isozim karena jumlah yang tak terbatas dan dapat melingkupi 

seluruh genom tanaman (Fransiska, 2016).  
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Simple sequence repeats (SSR) salah satu penanda molekuler, penanda 

molokuler merupakan sekuen DNA yang bisa mengindetifikasi dengan metode 

tertentu. Simpel sequence repeat (SSR) memiliki plimorfisme yang tinggi, 

berlimpah, luas terdistribusi di seluruh genom SSR berdasarkan jumlah. Marka 

SSR telah digunakan untuk melihat variasi genetik dan keragaman genetik pada 

famili Poaceae (Fatima et al., 2019). 

 Polyethylene glycol (PEG) merupakan zat kimia inert dan non toksis pada 

konsentrasi. Penggunaan larutan PEG 20% dapat mengkarakterisasi varietas 

tanaman padi yang tahan akan cekaman kekeringan berdasarkan parameter 

panjang plumula, panjang akar, dan indeks toleransi terhadap kekeringan (Maisura 

et al., 2016). Hasil penelitan Nurmalasari, (2018) menunjukkan bahwa PEG 30% 

mampu meningkatkaan prolin sehingga dapat dimanfaatkan untuk screening benih 

awal yang bertujuan mengetahui tahan dari berbagai stres. PEG konsentrasi yang 

lebih tinggi juga bisa meningkatkan kandungan asam amino prolin yang toleransi 

bentuk kedua varietas padi hitam terhadap stress air. 

Plasma nutfah merupakan sumber keanekaragaman karakter tanaman varietas 

padi yang memiliki potensi sebagai sumber keunggulan tetua untuk program 

perakitan varietas baru yang unggul.  Plasma  nutfah  menjadi  sumber  bahan  

genetik bagi pemuliaan tanaman  untuk mengembangkan suatu kultivar tanaman 

padi varietas unggul (Fadhila et al., 2020). Sumber gen untuk pemuliaan tanaman 

dapat diperoleh dari plasma nutfah yang telah dikoleksi dan dikonservasi. Plasma 

nutfah dapat dikelompokan menurut kemiripan sehingga bisa digunakan untuk 

dasar pemilihan tetua (Nurmalasari et al., 2017).  Pelestarian plasma nuftah 

sebagai sumber genetik dapat menentukan keberhasilan pembangunan pangan, 

unsur utama pengelolaan plasma nuftah yaitu pelestarian secara in situ dan ex situ. 

Hal ini dilakukan karena plasma nuftah adalah sumber gen yang sangat berguna 

untuk perbaikan tanaman.  
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1.2. Tujuan 

Mengindentifikasi varietas padi lokal Sumatera Selatan yang berpotensi 

sebagai subjek perlakuan varietas, baik toleran cekaman kekeringan serta 

menganilisis keanekaragmaan genetik varietas-varietas padi lokal Sumatera 

Selatan berdasarkan marka SSR untuk kemampuan toleransi cekaman kekeringan. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga larutan PEG 6000 dengan konsentrasi 20% dapat mengindentifikasi 

ketahan padi varietas lokal Sumatera Selatan terhadap cekaman kekeringan.
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